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A. LATAR BELAKANG 

Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan dasar yang harus dikuasai 

siswa pada jenjang awal sekolah dasar. Membaca permulaan dipahami sebagai tahap awal 

proses membaca yang menekankan pada kemampuan mengenal huruf, menghubungkan 

bunyi dengan simbol, membaca suku kata dan kata, serta memahami makna sederhana 

dari teks yang dibaca. Menurut (Abidin, 2022) menjelaskan bahwa membaca permulaan 

bertujuan membangun fondasi literasi siswa agar mampu membaca secara mekanis 

sekaligus memahami bacaan sederhana. Penguasaan membaca permulaan menjadi 

prasyarat penting bagi keberhasilan belajar siswa, mengingat hampir seluruh kegiatan 

pembelajaran di sekolah dasar memerlukan kemampuan membaca. 

Namun demikian, kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar di Indonesia 

masih menunjukkan tantangan yang cukup signifikan. Data Asesmen Nasional yang 
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dirilis oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi menunjukkan 

bahwa pada tahun 2022 sebanyak 39,47% peserta didik belum mencapai kompetensi 

minimum literasi membaca, sementara 61,53% peserta didik telah berada di atas batas 

minimum (Kemendikbudristek., 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

proporsi siswa yang cukup besar mengalami kesulitan dalam memahami bacaan, yang 

salah satunya berkaitan dengan lemahnya kemampuan membaca permulaan di kelas awal 

sekolah dasar. 

Kondisi rendahnya kemampuan membaca permulaan siswa kelas awal sekolah dasar 

masih menjadi perhatian dalam dunia pendidikan. Penelitian (Sari et al, 2023) 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca awal siswa sangat dipengaruhi oleh 

strategi dan media pembelajaran yang digunakan guru di kelas rendah. Rendahnya 

kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas awal sering ditandai dengan kesulitan 

mengenali huruf, membedakan bunyi fonem, serta membaca kata dan kalimat sederhana 

secara lancar. Adapun (Rahim, 2011) menegaskan bahwa kegagalan siswa dalam 

menguasai membaca permulaan dapat berdampak pada rendahnya kemampuan membaca 

lanjutan dan pemahaman bacaan pada jenjang berikutnya. Oleh karena itu, pembelajaran 

membaca permulaan perlu dirancang secara tepat dengan memperhatikan karakteristik 

perkembangan kognitif dan psikologis siswa kelas I sekolah dasar. 

Salah satu faktor penting yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran membaca 

permulaan adalah penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran berfungsi 

sebagai sarana untuk menyampaikan pesan pembelajaran agar lebih mudah dipahami oleh 

siswa. Menurut (Arsyad, 2019) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat 

meningkatkan perhatian, motivasi, serta membantu sisw a memahami materi yang 

bersifat abstrak menjadi lebih konkret. Dalam konteks pembelajaran membaca permulaan, 

media visual sangat dibutuhkan untuk membantu siswa mengaitkan antara simbol bahasa 

dan maknanya. 

Menurut Lamatenggo dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan informasi dari sumber ke peserta didik secara terencana sehingga tercipta 

lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar 

secara efisien dan efektif. Adapun Rusman et al dalam (Kartika, 2025) menjelaskan 

bahwa media pembelajaran merupakan suatu teknologi pembawa pesan yang dapat 

digunakan untuk keperluan pembelajaran, media pembelajaran merupakan sarana fisik 

untuk menyampaikan materi pelajaran. Media pembelajaran merupakan sarana 

komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dan dengar termasuk teknologi 

perangkat keras. 

Yaumi dikutip (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa media pembelajaran adalah 

sumber belajar dan alat peraga. Sumber belajar dipahami sebagai perangkat, bahan 

(materi), peralatan, pengaturan, dan orang di mana peserta didik dapat berinteraksi 

dengannya yang bertujuan untuk memfasilitasi belajar dan memperbaiki kinerja. Alat 

peraga adalah alat-alat yang digunakan pendidik untuk memperkuat informasi atau 

keterampilan baru yang diperoleh. Adapun Ega Rima Wati dikutip (Supriatna, 2025) 

menjelaskan bahwa dalam pembelajaran media digunakan sebagai alat bantu baik bagi 

pendidik untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran. Media merupakan alat bantu yang digunakan dalam penyampaian pesan 
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dan sebagai perangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiensi atau peserta didik dalam 

belajar.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, media pembelajaran adalah alat 

bantu yang berisikan materi pelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam proses belajar 

sehingga pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik. 

Cerita bergambar merupakan salah satu media pembelajaran yang mengombinasikan 

teks sederhana dengan ilustrasi visual. Menurut (Nurgiyantoro, 2016), cerita bergambar 

adalah karya sastra anak yang menyajikan cerita sederhana dengan dukungan gambar 

sebagai penunjang pemahaman isi cerita. Adapun (Tarigan, 2019) juga menyatakan 

bahwa media visual seperti cerita bergambar dapat membantu siswa memahami 

hubungan antara kata, kalimat, dan makna secara lebih mudah. Dengan demikian, cerita 

bergambar memiliki potensi besar untuk digunakan sebagai media dalam pembelajaran 

membaca permulaan di kelas awal sekolah dasar. 

Penggunaan cerita bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan memiliki 

sejumlah kelebihan. Menurut (Susanto, 2021) mengemukakan bahwa cerita bergambar 

mampu meningkatkan minat baca siswa karena penyajiannya sesuai dengan dunia anak 

dan bersifat menarik. Selain itu, gambar dalam cerita bergambar berfungsi sebagai 

stimulus visual yang membantu siswa menafsirkan makna kata dan kalimat yang dibaca. 

Adapun (Abidin, 2022) menambahkan bahwa media cerita bergambar dapat membantu 

memperkaya kosakata siswa serta meningkatkan keterlibatan aktif siswa dalam proses 

membaca. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di SD Negeri 383 Batu Mundam 

pada tanggal 09 Januari 2026, ditemukan bahwa kondisi pembelajaran membaca 

permulaan di kelas I masih menghadapi berbagai kendala. Kemampuan membaca siswa 

menunjukkan perbedaan yang cukup mencolok; sebagian siswa telah mampu membaca 

kata sederhana, namun sebagian lainnya masih kesulitan mengenali huruf dan membaca 

suku kata. Kondisi tersebut menuntut guru untuk memberikan pendampingan yang lebih 

intensif kepada siswa yang belum mencapai kemampuan membaca sesuai dengan harapan 

kelas. 

Selain itu, minat siswa terhadap kegiatan membaca masih relatif rendah. Siswa 

cenderung cepat merasa bosan ketika pembelajaran membaca dilakukan secara 

konvensional dan berpusat pada buku teks. Penggunaan media pembelajaran yang 

terbatas menyebabkan siswa kurang terlibat aktif dalam kegiatan membaca. Interaksi 

siswa dengan teks bacaan masih minim, sehingga pembelajaran membaca belum 

sepenuhnya memberikan pengalaman belajar yang bermakna. 

Sehingga pembelajaran membaca permulaan pada siswa kelas I SD memerlukan 

media yang menarik dan kontekstual agar kemampuan literasi awal dapat berkembang 

secara optimal. Salah satu media yang efektif adalah buku cerita bergambar, karena 

ilustrasi yang berwarna dan jelas dapat menarik perhatian siswa serta memudahkan 

mereka memahami huruf, kata, dan isi cerita. Buku cerita bergambar tidak hanya 

membantu pengenalan huruf dan kata, tetapi juga mendorong siswa untuk bercerita, 

memperluas kosakata, dan mengembangkan kemampuan bahasa secara bertahap. 

Hasil observasi awal di kelas I SD Negeri 383 Batu Mundam menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa sangat tertarik pada buku cerita bergambar. Ilustrasi yang lucu dan 

familiar memicu reaksi spontan siswa, seperti menunjuk gambar, menyebutkan kata, 

bahkan menceritakan kembali isi cerita sebelum membaca teks secara utuh. Fenomena 



571 
                                                                                              

ini menunjukkan bahwa media cerita bergambar dapat meningkatkan minat membaca 

sekaligus mendorong interaksi sosial antar siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan dan efektif dalam mengembangkan literasi awal.  

Pembelajaran membaca permulaan merupakan tahap penting dalam proses 

pendidikan di tingkat dasar, terutama bagi siswa kelas I. Penggunaan media yang menarik 

dan menyenangkan dapat membantu meningkatkan minat serta hasil belajar siswa. Salah 

satu media yang banyak digunakan adalah cerita bergambar, karena mampu 

menggabungkan unsur visual dan teks yang dapat memudahkan siswa memahami isi 

bacaan serta mengembangkan kemampuan membaca mereka. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa cerita bergambar memiliki 

pengaruh positif terhadap motivasi dan kemampuan membaca siswa. Misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh (Karwati, 2026) menunjukkan bahwa penggunaan cerita bergambar 

dapat meningkatkan minat belajar membaca siswa, serta membantu mereka memahami 

isi cerita dengan lebih baik. Selain itu, penelitian oleh (Andrivat, 2024) menyatakan 

bahwa media cerita bergambar efektif dalam meningkatkan kecepatan dan pemahaman 

membaca pada siswa sekolah dasar. 

Namun, meskipun berbagai penelitian tersebut menguatkan peran cerita bergambar 

secara umum, masih terdapat kekurangan dalam konteks tertentu, seperti pada siswa di 

lingkungan sekolah tertentu yang memiliki karakteristik khas. Terlebih lagi, penelitian 

yang secara khusus meneliti peran cerita bergambar dalam pembelajaran membaca 

permulaan di SD Negeri 383 Batu Mundam masih sangat terbatas. Hal ini menimbulkan 

kekurangan data dan gambaran yang lebih spesifik mengenai implementasi dan 

efektivitas media tersebut di lingkungan lokal tersebut. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekurangan tersebut dengan 

meneliti secara spesifik peran cerita bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan 

siswa kelas I di SD Negeri 383 Batu Mundam. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang lebih detail tentang bagaimana cerita bergambar dapat 

digunakan secara optimal dalam konteks lokal, serta dampaknya terhadap hasil belajar 

siswa. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji secara mendalam peran 

cerita bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 383 

Batu Mundam. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran cerita 

bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 383 Batu 

Mundam. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2026) bahwa metode penelitian merupakan 

salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan 

kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan 

kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak 

ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat 

untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023) bahwa 

pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk 

memahami peran cerita bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas 

I SD Negeri 383 Batu Mundam. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Kartika, 

2026), penelitian deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa 

manusia, yang lebih memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar 

kegiatan. Selain itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 

pengubahan pada variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu 

kondisi yang apa adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu 

sendiri, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Iskandar dalam (Supriatna, 2026) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan 

oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. 

Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Arifudin, 2024) 

menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada 

metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Erfiyana, 2026) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan 

tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis peran cerita bergambar 

dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 383 Batu Mundam. 

Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari penelitian 

(Ratnaningsih, 2026). 

Bungin dikutip (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa penelitian deskriptif kualitatif 

bertujuan untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di 

masyarakat kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas 

ke permukaan sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran analisis peran cerita bergambar 

dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 383 Batu Mundam. 

Bogdan dan Taylor dalam (Andrivat, 2025) menjelaskan bahwa metodologi penelitian 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata- 

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian 

ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari 

pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait 

peran cerita bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 

383 Batu Mundam. 

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk 

mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. 

Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang peran cerita bergambar dalam 

pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 383 Batu Mundam, artikel, 

jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Mayasari, 2025). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka 

penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel 
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ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, 

baik cetak maupun online (Nurazizah, 2026). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2023) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang 

membagikan pandangan peran cerita bergambar dalam pembelajaran membaca 

permulaan siswa kelas I SD Negeri 383 Batu Mundam. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Asitoh, 2025) mengatakan bahwa pengumpulan 

data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan 

topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan 

dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber 

tertulis lainnya. Menurut (Awaludin, 2023) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan 

dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik 

yang berbeda.  

Adapun Sopwandin dalam (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa pengumpulan data 

dilakukan melalui teknik observasi, wawancara dan studi dokumentasi, dengan kegiatan 

analisis data yang meliputi kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Erfiyana, 2025). Dengan metode ini, peneliti dapat 

melihat dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal 

yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang peran cerita bergambar dalam 

pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 383 Batu Mundam. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Awaludin, 2024). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Alammy, 2025). Dokumentasi berasal dari kata 

dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, 

notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Mayasari, 2024) bahwa 

metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui 

pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Rosmayati, 2025) bahwa 

strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada 

subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi 

ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

peran cerita bergambar dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 

383 Batu Mundam. 

Moleong dikutip (Maulana, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Arifudin, 2020) menjelaskan reduksi 

data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan 
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penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam 

(Ningsih, 2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian 

dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Kartika, 2020) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, 

mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik 

triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan 

Huberman dalam (Kartika, 2021) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Cerita Bergambar dalam Pembelajaran Membaca Permulaan Siswa Kelas I 

SD Negeri 383 Batu Mundam 

Penggunaan media cerita bergambar merupakan salah satu strategi pembelajaran 

yang efektif untuk mengembangkan kemampuan bahasa dan literasi awal pada siswa 

kelas I SD. Menurut (Arsyad, 2019), media pembelajaran berbasis visual, termasuk cerita 

bergambar, mampu menarik perhatian siswa dan memudahkan mereka memahami materi 

melalui asosiasi gambar dan kata. Setiap gambar dalam cerita bergambar disusun 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat mengenali huruf, kata, dan objek yang familiar, 

sehingga proses pengenalan huruf, kosakata, dan kemampuan membaca menjadi lebih 

bermakna. 

Menurut (Prastowo, 2020) menjelaskan bahwa cerita bergambar adalah bahan ajar 

yang mengintegrasikan teks naratif sederhana dengan ilustrasi visual untuk meningkatkan 

daya tarik dan pemahaman siswa terhadap bacaan. Sedangkan menurut (Sari & Wahyuni, 

2021) menjelaskan bahwa cerita bergambar didefinisikan sebagai media literasi yang 

mengaitkan simbol bahasa dengan visualisasi gambar sehingga memudahkan siswa 

dalam memahami isi bacaan. Media cerita bergambar memegang peranan penting dalam 

membantu siswa memahami isi cerita serta menstimulasi kemampuan bahasa mereka, 

termasuk kosakata, intonasi, dan pemahaman kalimat sederhana. Hal ini sejalan dengan 

pendapat (Tarigan, 2019), yang menyatakan bahwa media pembelajaran yang konkret 

dan menarik dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi membaca permulaan. 

Penggunaan cerita bergambar alfabet ini memfasilitasi siswa dalam membaca permulaan 

karena mereka dapat mengaitkan huruf dan kata melalui ilustrasi visual yang konkret, 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan interaktif. 

Cerita bergambar adalah media pembelajaran membaca yang menyajikan cerita 

sederhana dengan ilustrasi untuk mendukung pemahaman, minat, dan keterlibatan aktif 

siswa (Lestari et al, 2023). Cerita bergambar sebagai media pembelajaran memiliki 

kelebihan dalam meningkatkan perhatian dan fokus siswa. Media visual membantu 

menyajikan materi pembelajaran secara lebih konkret, sehingga siswa lebih mudah 

memahami isi bacaan dan tidak cepat merasa bosan (Arsyad, 2019). Selain itu cerita 

bergambar mampu meningkatkan minat dan motivasi membaca siswa karena 

penyajiannya sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Tampilan visual yang 
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menarik membuat siswa lebih antusias dan aktif terlibat dalam kegiatan membaca 

(Susanto, 2021). 

Hasil penelitian di SD Negeri 383 Batu Mundam menunjukkan bahwa penggunaan 

media cerita bergambar alfabet memiliki peran strategis dalam meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas I. Menurut (Susanto, 2021) membaca 

permulaan diartikan sebagai kegiatan belajar membaca pada anak usia awal yang 

bertujuan mengembangkan kemampuan dasar membaca melalui pengenalan huruf, kata, 

serta pemahaman makna sederhana. Selanjutnya menurut (Abidin, 2022) membaca 

permulaan adalah proses pembelajaran membaca yang bertujuan membangun fondasi 

literasi siswa dengan menekankan kemampuan membaca mekanis sekaligus pemahaman 

bacaan sederhana. Membaca permulaan berperan penting dalam membentuk kebiasaan 

dan kesiapan membaca siswa. Membaca permulaan berperan penting dalam membentuk 

kebiasaan dan kesiapan membaca siswa (Susanto, 2021). 

Observasi di lapangan mengindikasikan bahwa ketika guru memperkenalkan huruf-

huruf alfabet yang disandingkan dengan gambar dan kata sederhana, misalnya A untuk 

apel, B untuk bola, C untuk cacing, dan D untuk domba. Siswa menunjukkan antusiasme 

tinggi. Mereka secara aktif menunjuk gambar, menyebutkan huruf, dan membaca kata 

secara bergantian, sekaligus mencoba menyusun kalimat sederhana berdasarkan media 

tersebut, seperti “ini apel merah” atau “Budi menendang bola.” Aktivitas ini secara 

signifikan meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan memperluas kosakata mereka, 

yang menjadi komponen fundamental dalam literasi awal. 

 
Gambar 1. Media Cerita Bergambar 

 

Wawancara dengan guru kelas I mengungkapkan bahwa: “Cerita bergambar sangat 

membantu pembelajaran membaca di kelas I karena memadukan gambar dan kata 

sederhana sehingga memudahkan siswa mengenal huruf, bunyi awal kata, dan kosakata 

baru. Melalui keterkaitan gambar dengan benda di sekitar, siswa lebih mudah mengingat 

dan memahami kata serta mampu menceritakan kembali isi cerita dengan bahasa sendiri. 

Media ini juga meningkatkan motivasi dan keaktifan siswa, sehingga pembelajaran 

membaca menjadi lebih menyenangkan dan efektif.” 
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Gambar 2. Wawancara dengan Guru Kelas I 

 

Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa cerita bergambar memiliki 

peran penting dalam pembelajaran membaca permulaan. Media ini membantu siswa 

mengenal huruf, mengingat bunyi awal kata, serta memperluas kosakata. Selain itu, guru 

memanfaatkan variasi media cerita bergambar yang menampilkan tokoh, benda, dan 

ilustrasi yang familiar bagi siswa, seperti rumah, binatang, atau alat permainan. Strategi 

ini mempermudah siswa mengaitkan huruf dengan pengalaman nyata sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. Aktivitas membaca permulaan dengan media bergambar 

alfabet juga mendorong siswa berpikir kritis, misalnya ketika diminta menebak kata 

berdasarkan huruf awal dan gambar yang ditampilkan. Dengan demikian, media cerita 

bergambar alfabet berperan tidak hanya sebagai alat pengenalan huruf, tetapi juga sebagai 

sarana peningkatan kemampuan bahasa dan literasi awal secara menyeluruh. 

Guru mencatat bahwa siswa yang sebelumnya pasif dalam kegiatan membaca kini 

menjadi lebih percaya diri dan aktif menyebutkan huruf maupun kata sederhana. Guru 

juga menekankan bahwa penggunaan media ini membantu siswa memahami tanda baca 

dan intonasi, karena mereka meniru intonasi yang diperagakan guru saat membaca kata 

atau kalimat.  

Temuan ini sejalan dengan (Tarigan, 2019), yang menyatakan bahwa pembelajaran 

membaca permulaan memerlukan pengenalan huruf dan kata melalui media yang konkret 

dan bermakna. Menurut (Arsyad, 2019) menambahkan bahwa media visual mampu 

meningkatkan perhatian dan pemahaman siswa karena penyajian informasi secara 

konkret dan menarik. Penelitian (Rahman & Syafei., 2025) juga menunjukkan bahwa 

media cerita bergambar berbasis visual dan kata sederhana efektif meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan, khususnya pada pengenalan huruf dan kata. 

Hambatan dalam Pembelajaran Membaca Permulaan Menggunakan Cerita 

Bergambar di SD Negeri 383 Batu Mundam 

Meskipun media cerita bergambar alfabet memberikan manfaat signifikan, 

implementasinya menghadapi sejumlah hambatan di lapangan. Observasi menunjukkan 

bahwa keterbatasan jumlah dan variasi media menjadi kendala utama. Setiap kelas hanya 

memiliki satu set buku cerita bergambar alfabet, sehingga guru harus mengatur 

penggunaannya secara bergiliran. Kondisi ini mengakibatkan beberapa siswa menunggu 

giliran membaca, yang dapat mengurangi keterlibatan aktif mereka. 
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Selain itu, heterogenitas kemampuan membaca siswa menjadi tantangan nyata. 

Dalam satu kelas terdapat siswa yang sudah mampu mengenali sebagian besar huruf dan 

membaca kata sederhana, namun beberapa siswa masih kesulitan membedakan huruf 

seperti b dan d atau menghubungkan huruf dengan bunyi awal kata. Guru harus 

memberikan bimbingan individual, namun keterbatasan waktu membatasi efektivitas 

pendampingan. Hal ini konsisten dengan (Abidin, 2022), yang menyatakan bahwa 

perbedaan kemampuan literasi siswa merupakan tantangan utama dalam pembelajaran 

membaca permulaan. 

Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi hambatan signifikan. Guru 

mengalokasikan 30–40 menit per pertemuan untuk kegiatan membaca permulaan, 

termasuk pengenalan huruf, latihan membaca kata, menyusun kalimat, dan menceritakan 

kembali isi cerita. Waktu yang terbatas menyulitkan guru memberikan penguatan penuh 

bagi siswa yang memerlukan perhatian khusus. Selain itu, kondisi sarana dan prasarana 

yang masih terbatas, seperti minimnya variasi buku cerita bergambar dan media 

pendukung untuk latihan di rumah, turut membatasi efektivitas pembelajaran. Temuan ini 

sejalan dengan (Sari et al, 2023), yang menyatakan bahwa keterbatasan media dan waktu 

pembelajaran menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pembelajaran membaca 

permulaan di sekolah dasar. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media cerita bergambar alfabet berperan 

penting dalam pembelajaran membaca permulaan siswa kelas I SD Negeri 383 Batu 

Mundam. Media ini membantu siswa mengenal huruf, mengingat bunyi awal kata, 

memperluas kosakata, serta meningkatkan kemampuan membaca dan bercerita. 

Penggunaan cerita bergambar membuat siswa lebih antusias, aktif, dan percaya diri dalam 

mengikuti pembelajaran. Penggunaan cerita bergambar dalam pembelajaran membaca 

permulaan memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan membaca siswa kelas I di SD 

Negeri 383 Batu Mundam. Cerita bergambar mampu menarik perhatian siswa, 

meningkatkan minat belajar, serta membantu mereka memahami makna kata dan kalimat 

secara lebih mudah. Selain itu, melalui cerita bergambar, siswa lebih aktif berpartisipasi 

dalam proses belajar, sehingga hasil belajar membaca mereka menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional tanpa gambar. 

Dengan demikian, cerita bergambar merupakan media yang efektif dan menyenangkan 

untuk mendukung proses pembelajaran membaca permulaan pada siswa kelas I. 

Berdasarkan temuan tersebut, disarankan kepada para guru agar lebih sering 

menggunakan media cerita bergambar dalam proses pembelajaran membaca di kelas I. 

Guru perlu memilih cerita bergambar yang sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

minat siswa agar proses belajar menjadi lebih menarik dan bermakna. Selain itu, sekolah 

diharapkan dapat menyediakan berbagai jenis cerita bergambar yang variatif untuk 

mendukung kegiatan belajar mengajar. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam dengan melibatkan berbagai media pembelajaran 

lain yang dapat mendukung kemampuan membaca siswa, serta memperluas cakupan 

penelitian pada jenjang pendidikan yang berbeda. Dengan demikian, penggunaan cerita 

bergambar dapat dimaksimalkan sebagai salah satu strategi efektif dalam pembelajaran 

membaca permulaan di sekolah dasar. 
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